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This study's purpose is to influence average learning outcomes students who follow 
learning to use with those who do not use the guided inquiry model. This research 
was conducted in class X MAN MODEL 1 MANADO odd semester of 2019/2020. 
This research uses an experimental method by sampling class X mipa 8 as an 9 as a 
control class. According to t-test from both data collection, it showed value thitung 

























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran 
pada hasil belajar siswa, Penelitian ini dilaksanakan di MAN MODEL 1 
MANADO pada kelas X semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling, diperoleh kelas X MIPA 8 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X MIPA 9 sebagai kelas kontrol. Pengambilan 
data menggunakan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Berdasarkan 
pada uji-t kedua nilai post-test yaitu dengan thitung 3,62 > ttabel 2,011. Dari uji-t 
berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 
Inkuiri terbimbing  terhadap hasil belajar pada materi ikatan kimia. 
Pendahuluan  
Mata pelajaran kimia adalah mata 
pelajaran yang susah dipahami oleh siswa 
karena banyaknya konsep yang hanya berupa 
hafalan- hafalan dan hitungan- hitungan, 
sehingga keterkaitan konsepnya sangat sulit 
dipahami oleh siswa [1–5]. Maka dari itu siswa 
yang mempelajari beberapa materi pada 
pelajaran kimia perlu dibantu dengan kegiatan 
praktikum agar mudah dipahami [6–9]. 
Fungsi laboratorium bukan hanya 
diartikan sebagai tempat belajar mengajar yang 
sekedar diajarkan di kelas. Laboratorium kimia 
bukanlah hanya untuk mempraktekkan apakah 
cocok dengan teori, tetapi di dalamnya harus 
mengembangkan proses pembelajaran berfikir 
dengan timbulnya beberapa pertanyaan [10,11]. 
 
Pemilihan model inkuiri yaitu Inkuiri 
terbimbing sangat membantu untuk model 
pembelajaran pada siswa yang menghadapi 
masalah disaat belajar. Pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing, guru 
memfasilitasi dalam suasana belajar didalam 
kelas [12–16]. Jadi siswa harus aktif dalam 
mencipatakan pengetahuan, konsep atau 
gagasan dalam menghadapi masalah didalam 
kelas yang diberikan oleh guru tersebut.  
Pada mata pelajaran kimia hasil belajar 
siswa SMA MAN MODEL 1 MANADO masih 
rendah. yaitu rata-rata siswa nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai 75 
dari 25 siswa tiap kelas 60  mendapat nilai di 
bawah KKM. Dalam pembelajaran kimia ada 
kendala kendala yang dihadapi siswa. 
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Beberapa kendala antara lain siswa 
kesulitan mengerti dan memahami pelajaran 
kimia untuk materi ikatan kimia, dimana siswa 
mengalami kesulitan menganalisis sifat-sifat 
ikatan kimia berdasarkan ikatan nya, siswa 
tidak bisa secara efektif. Hal ini disebabkan 
penyampaian pembelajaran yang masih 
menggunakan metode konvensional, tanpa 
adanya kegiatan praktikum. Berdasarkan Hasil 
observasi di sekolah MAN MODEL 1 
MANADO, terdiri dari dua kelas pada kelas X, 
dengan jumlah siswa masing-masing 25 orang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing  pada  materi  Ikatan Kimia di Man 
Model 1 manado. dengan hipotesis  yaitu 
apakah terdapat pengaruh hasil belajar Siswa 




Penelitian ini dilakukan di MAN MODEL 
1 MANADO pada bulan Oktober semester 
ganjil tahun ajaran 2019/2020. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian eksperimen dengan 
“posttest only control group design” seperti pada 
gambar 1. Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 
materi ikatan kimia. 
 
 
Gambar 1. posttest only control group design 
 
Keterangan: 
R   = Random 
X   = kelompok yang diberi perlakuan 
O2 = hasil pengukuran kelas eksperimen 
O4 = hasil pengukuran kelas kontrol 
 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas  
Sebelum penelitian ini dilakukan 
pengujian validitas dan sesudah diuji terdapat 
14 soal yang dinyatakan valid.  
Uji Reliabilitas 
Pada pengujian reliabilitas data yang 
didapat yaitu r11 = 0,91. 
Uji Normalitas 
Materi ikatan kimia kriteria nilai Lhitung 
pada masing-masing kelas lebih kecil dari nilai 
Ltabel pada taraf signifikan (α)  
 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah bagian dari uji 
syarat sebelum menghitung statistik. Hasil 
belajar pada uji homogenitas dianalisis kontrol 
1,03 < yaitu 1,98. 
 
Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
 























Penelititian bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar Inkuiri Terbimbing siswa di 
MAN MODEL 1 MANADO. Sebagai kelas 
kontrol X MIPA 9 diterapkan metode ceramah, 
pada kelas X MIPA 8 sebagai kelas eksperimen 
diberikan model pembelajaran yang disertai 
praktikum dari materi ikatan kimia,. Kelas 
eksperimen dibagi kemudian membahas topik 
materi ikatan kimia serta mempresentasikan. 
Kedua diberikan praktikum dengan percobaan 
yang berbeda. Kelompok pertama melakukan 
percobaan mengenai kepolaran beberapa 
senyawa dengan bahan percobaan margarine, 
minyak goreng, susu cair dilarutkan dengan 
aquades untuk mengetahui apakah terjadi 
endapan atau tidak dan termasuk pada 
senyawa polar atau non polar. Kelompok 
kedua melakukan percobaan dengan bahan 
percobaan detergent cair, gula pasir, dan cuka 
dilarutkan dengan aquades untuk mengetahui 
apakah terjadi endapan atau tidak dan 
termasuk pada senyawa polar atau non polar. 
Penemuan yang berbeda dari masing-masing 
kelompok dipresentasikan dan ditanggapi oleh 
kelompok lain. 
R           X             O2 
R                          O4 
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Soal post-test sebelum di uji pada kelas 
sampel, Soal sebanyak 20 butir di uji pada 
kelas X MIPA 8 dan dihitung menggunakan 
rumus uji validitas dikatakan valid apabila 
rhitung > rtabel, dengan rtabel 0,444 maka di 
dapat 14 soal yang mempunyai rhitung lebih 
tinggi dari rtabel dan dikatakan valid dan 
diberikan pada Uji Reliabilitas apakah 
instrumen dikategorikan mempunyai 
reliabilitas tinggi atau tidak, dan diproleh r11 
0,918 yaitu tinggi. 
Nilai post-test yang diperoleh dari kedua 
sampel kemudian di uji menggunakan kedua 
kelas. Kriteria pada kelas eksperimen yaitu 
dikatakan berdistribusi tabel nilai kritis 
signifikan didapatkan nilai adalah 0,173 dan  
Lhitung 0,058. 0,058 < 0,173 Kelas kontrol 
berdasarkan tabel nilai kritis Liliefors 
didapatkan nilai Ltabel adalah 0,173 dan  Lhitung 
0,038. 0,038 < 0,173 (tabel 1). 
Data yang diperoleh nilai untuk Ltabel 1,98 
maka Fhitung < Ftabel. Dengan demikian 
kesimpulannya adalah kedua kelas homogen. 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah Kriteria 
pengujian yaitu Ho di terima sedangkan Data 
yang diperoleh rata-rata skor kelas ekperimen 
= 81,92 simpangan baku = 8,82 varians = 77,89 
untuk kelas kontrol rata-rata skor 77,96 
simpangan baku = 8,69 dan varian 75,60 dan t 
3,62 yang diperoleh derajat kebebasan 
signifikan α = 0,05 adalah 2,010. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa menggunakan Model 
pembelajaran Inkuiri terbimbing lebih besar 
dari pada Hasil belajar siswa menggunakan 
metode ceramah pada materi ikatan kimia. 
Berdasarkan pada uji- t kedua nilai post-test 
yaitu dengan thitung 3,62 > ttabel 2,011. Ini berarti 
ada pengaruh yang signifikan. 
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